ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning
pada Mata Pelajaran Biologi Materi Kingdom Animalia Kelas X di SMAN 1
Srengat” ini ditulis oleh Adena Aqmar Hidayah Ali, NIM 12208183048 Program
Studi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan dosen pembimbing Nanang
Purwanto, M.Pd.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi pendidikan di Indonesia yang
sedang terdampak pandemi Covid-19. Adanya kebijakan penerapan pembelajaran
jarak jauh yang telah dikeluarkan oleh pemerintah membuat sekolah-sekolah harus
melakukan penyesuaian terhadap kondisi tersebut. Beberapa sekolah termasuk
SMAN 1 Srengat mengambil langkah dengan menerapkan model pembelajaran
blended learning sebagai bentuk solusi yang efektif untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran. Namun masih ditemukan adanya problematika seperti rendahnya
motivasi dan minat belajar siswa dalam mata pelajaran biologi. Sehingga peneliti
ingin mengetahui bagaimana implementasi model pembelajaran blended learning
pada mata pelajaran biologi materi kingdom animalia kelas X di SMAN 1 Srengat.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan perencanaan model
pembelajaran blended learning pada mata pelajaran biologi materi kingdom
animalia kelas X di SMAN 1 Srengat. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan model
pembelajaran blended learning pada mata pelajaran biologi materi kingdom
animalia kelas X di SMAN 1 Srengat. (3) Mendeskripsikan penilaian model
pembelajaran blended learning pada mata pelajaran biologi materi kingdom
animalia kelas X di SMAN 1 Srengat. (4) Mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasi model pembelajaran blended learning pada mata
pelajaran biologi materi kingdom animalia kelas X di SMAN 1 Srengat. (5)
Mendeskripsikan upaya untuk mengatasi hambatan dalam implementasi model
pembelajaran blended learning pada mata pelajaran biologi materi kingdom
animalia kelas X di SMAN 1 Srengat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Lokasi penelitian di SMAN 1 Srengat Blitar. Sumber
data berasal dari guru mata pelajaran biologi dan beberapa siswa kelas X MIPA.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara,
dokumentasi, dan angket.

Hasil penelitian ini meliputi: (1) Perencanaan model pembelajaran blended
learning diawali dengan menyiapkan perangkat pembelajaran terutama silabus dan
RPP serta perangkat lain seperti Prota, Promes, perhitungan pekan efektif, dan
analisis standar kompetensi lulusan. Menyiapkan media pembelajaran berupa PPT
dan, buku cetak. Menyiapkan alat, sarana, dan prasarana pembelajaran blended
learning. Menyiapkan pembelajaran di e-learning dan membuat grup whatsapp
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sebagai sarana untuk berkomunikasi. Mengatur jadwal pembelajaran antara
pembelajaran tatap muka terbatas dan pembelajaran online. (2) Pelaksanaan model
pembelajaran blended learning pada mata pelajaran biologi materi kingdom
animalia kelas X di SMAN 1 Srengat dilakukan dalam pembelajaran tatap muka
dan pembelajaran online secara terpisah, baik tatap muka maupun online kegiatan
pembelajaran terdiri dari: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Kegiatan pendahuluan meliputi awalan dalam membuka pembelajaran dan
apersepsi. Pada kegiatan inti disetiap pertemuan sudah memenuhi tahapan model
pembelajaran blended learning yakni seeking of information, acquisition of
information, dan synthesizing of knowledge secara sederhana dan terlihat menyatu.
Kegiatan penutup meliputi refleksi dan konfirmasi pemahaman materi melalui
kesimpulan pembelajaran dan pemberian tugas. (3) Penilaian model pembelajaran
blended learning terdiri dari tiga aspek yakni: penilaian pengetahuan, penilaian
sikap, dan penilaian keterampilan. Penilaian pengetahuan ditentukan dari hasil tes
tulis dalam penilaian harian dan hasil penugasan meliputi kuis, latihan soal,
membuat mind map, dan resitasi. Penilaian sikap ditentukan dari hasil observasi
sikap siswa secara langsung, ketertiban mengisi absensi, dan ketepatan waktu
mengumpulkan tugas di e-learning. Penilaian keterampilan ditentukan dari hasil
observasi secara langsung saat siswa menyampaikan jawaban, hasil kerja
kelompok, hasil absensi, dan keterampilan pengumpulan tugas. (4) Faktor
pendukung pembelajaran blended learning meliputi pembelajaran blended learning
terfasilitasi dengan baik, tersedia platform e-learning (LMS) terintegrasi, media
pembelajaran yang tepat, kemudahan akses teknologi dan sumber belajar dengan
internet. Faktor penghambat pembelajaran blended learning meliputi terbatasnya
waktu pembelajaran, belum adanya RPP khusus untuk pertemuan daring, guru
kurang bisa mengontrol siswa secara langsung, kurangnya minat dan kemampuan
dalam menggunakan fasilitas teknologi baru, jaringan internet kurang stabil,
terbatasnya metode pembelajaran yang dapat digunakan, pembelajaran kurang
interaktif dan bervariasi, rendahnya minat dan motivasi belajar siswa, kesulitan
siswa dalam memahami materi, kesulitan guru dalam melakukan penilaian, dan
interaksi dan komunikasi menjadi terbatas karena adanya protokol kesehatan. (5)
Upaya untuk mengatasi hambatan dari guru meliputi menambahkan materi
pembelajaran di e-learning, memberikan penugasan, melakukan pengamatan pada
hasil penugasan dan hasil penilaian harian, melakukan pendekatan terhadap siswa
yang kurang aktif, dan sebaiknya melakukan pertemuan virtual dengan aplikasi
video konferensi. Upaya dari siswa meliputi mempelajari materi secara mandiri di
rumah, belajar dahulu sebelum kelas berlangsung, bertanya kepada guru tentang
materi, mencari sumber belajar lain dari internet misalnya google, video youtube,
dan e-book, berdiskusi dengan teman atau meminta bantuan teman untuk
menjelaskan, mengikuti bimbingan belajar, mencari tempat yang terdapat akses Wi-
Fi, serta berupaya taat dan sadar akan pentingnya menjaga protokol kesehatan.
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ABSTRACT

Research with the title "Implementation of Blended Learning Model in
Biology Subjects in Kingdom Animalia 10" Grade of Senior High School 1 Srengat"
was written by Adena Agmar Hidayah Ali, Students Registered Number.
12208183048, Biology Education Departement, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic University with
supervisor: Nanang Purwanto, M.Pd.
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This research is motivating with the condition of education in Indonesia
which affected by Covid-19 pandemic. The existence of a distance learning
implementation policy issued by the government makes schools must do the
adjustments to the conditions. Several schools, including Senior High School 1
Srengat, take the steps to implement a blended learning model as an effective
solution to improve the quality of learning. But there some problems like the low of
students motivation and learning interesting in biology. So the researcher want to
know how the implementation of the blended learning model in biology subject in
kingdom animalia at 10" of Senior High School 1 Srengat.

The porposes of this research are (1) to describe the plan of implementation
of the blended learning model in biology subject in kingdom animalia at 10" of
Senior High School 1 Srengat. (2) to describe the application of implementation of
the blended learning model in biology subject in kingdom animalia at 10" of Senior
High School 1 Srengat. (3) to describe the assesement of implementation of the
blended learning model in biology subject in kingdom animalia at 10" of Senior
High School 1 Srengat. (4) to describe the supporting and inhibiting factors in the
implementation of the blended learning model in biology subject in kingdom
animalia at 10" of Senior High School 1 Srengat. (5) to describe the eforts to
overcome the inhibiting in implementation of the blended learning model in biology
subject in kingdom animalia at 10" of Senior High School 1 Srengat.

The research used the qualitative approach research method with the
descriptive research type. The location of this research is at Senior High School 1
Srengat Blitar. The research resources from biology teacher and some students at
10" Grade of Science. The data collection methods used like observation,
interviews, documentations and questionnare.

The results of this research included: (1) Planning of blended learning model
begins with the preparing learning tools, especially syllabus and lesson plans and
other plan like Prota, Promes, calculation of effective weeks, and analysis of
graduate competency standards, preparing learning media in PPT form and printed
books. Prepare tools, facilities, and infrastructure for blended learning. Prepare
learning in e-learning and create whatsapp groups as a means to communicate. Set
a learning schedule between limited face-to-face learning and online learning. (2)
The application of implementation of the blended learning model in biology subject
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in kingdom animalia at 10" of Senior High School 1 Srengat is carried out in face
to face learning and online learning separately. All of them consist of: opening
activities, core activities, and closing activities. Opening activities include prefixes
in opening learning and apperception. In the core activities, every meeting has
fulfilled the stages of the blended learning model, namely seeking of information,
acquisition of information, and synthesizing of knowledge in a simple and visible
way. Closing activities include reflection and confirmation of understanding of the
material through learning conclusions and giving assignments. (3) The assessment
of blended learning model consists of three aspects, namely: knowledge assessment,
attitude assessment, and skills assessment. Knowledge assessment is determined
from the results of written tests in daily assessments and assignment results
included quizzes, practice questions, making mind maps, and recitations. Attitude
assessment is determined from the results of direct observation of student attitudes,
orderly filling in absent, and timeliness of collecting assignments in e-learning.
Skill assessment is determined from the results of direct observations when students
submit answers, group work results, attendance results, and task collection skills.
(4) Supporting factors for blended learning include well facilitated blended
learning, an integrated e-learning platform (LMS) available, appropriate learning
media, easy access to technology and learning resources using internet. The
inhibiting factors for blended learning include limited learning time, there is not
lesson plans for online meetings, teachers are less able to control students directly,
lack of interest and ability in using new technology facilities, internet network is
less stable, limited learning methods that can be used, less learning interactive and
varied, low interest and motivation in student learning, students feel difficult in
understanding the material, teacher difficult in conducting assessments, and limited
interaction and communication due to health protocols. (5) Efforts to overcome
inhibiting from teachers include adding learning materials in e-learning, giving
assignments, observing the results of assignments and daily assessment results,
approaching students who are less active, and preferably holding virtual meetings
with video conference. Efforts from students include studying the material
independently at home, studying before opening the class, asking the teacher about
the material, looking for other learning resources from the internet such as google,
youtube videos, and e-books, discussing with friends or asking friends for help to
explain, follow tutoring, look for places with Wi-Fi access, and strive to be obedient
and aware of the importance of maintaining health protocols.
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